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ABSTRAK

The objective of this research was to know the use of applicating cooperative
learning model think pair share (TPS) toword students activity and students
learning result. The research designs were non equivalent pretest — posttest. The
research sample were students in X; and X, class that was selected by purposive
sampling technique. Data of the research were qualitative and quantitative. The
qualitative data was gotten by students learning activity and questionnaire that
was analyzed descriptively. The quantitative data were the average score of test,
that was analyzed by t-test and U-test. The result showed that the students
learning activity improve with an average of 79.33 which is in good criteria. The
students learning outcomes also develop, with N-gain average score was 40.17.
Thus, it can be concluded that the used of TPS model increase with of students
learning activity and students learning result in contamination and preservation
of environment material.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan model pembelajaran TPS
terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa. Desain penelitian adalah pretes postes
tak ekuivalen. Sampel penelitian adalah siswa kelas X; dan X, yang dipilih secara
purposive sampling. Data penelitian berupa data kualitatif dan kuantitatif. Data
kualitatif berupa aktivitas belajar siswa, dan angket tanggapan siswa yang
dianalisis secara deskriptif. Data kuantitatif diperoleh dari rata-rata nilai tes yang
dianalisis menggunakan uji-t dan uji-U. Hasil penelitian menunjukkan aktivitas
belajar siswa mengalami peningkatan dengan rata-rata berkriteria baik 79,33.
Hasil belajar siswa juga mengalami peningkatan, dengan rata-rata nilai N-gain
40,17. Dengan demikian, pembelajaran menggunakan model TPS berpengaruh
terhadap peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa pada materi pencemaran
dan pelestarian lingkungan.

Kata kunci : aktivitas belajar siswa, hasil belajar siswa, think pair share
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Pendahuluan

Pendidikan adalah salah satu
bentuk  perwujudan  kebudayaan
manusia yang dinamis dan sarat
perkembangan.  Oleh karena itu,
perubahan  atau  perkembangan
pendidikan adalah hal yang memang
seharusnya terjadi sejalan dengan
perubahan budaya  kehidupan.
Perubahan dalam arti perbaikan
pendidikan pada semua tingkat perlu
terus-menerus  dilakukan  sebagai
antisipasi kepentingan masa depan

(Trianto, 2009 : 1).

Usaha peningkatan mutu
pendidikan di  Indonesia  terus
menerus dilaksanakan. Hal tersebut
dilaksanakan antara lain melalui
penyempurnaan  kurikulum  yang
telah ada. KTSP memiliki kelebihan,
yakni guru diberikan kebebasan
untuk mengembangkan pembelajaran
sesuai dengan kondisi sekolah dan
siswa. Salah satunya adalah dalam
menentukan metode pembelajaran
yang tepat dan sesuai, untuk
membantu siswa memahami konsep-
konsep yang dipelajari secara utuh

dan benar (Mulyasa, 2008 : 222).

Salah satu hal yang terpenting

dalam pendidikan adalah proses

pembelajaran. Melihat kenyataan
yang terjadi saat ini bahwa proses
pembelajaran yang dilakukan di
sekolah belum maksimal.  Proses
pembelajaran yang belum maksimal
bila guru belum dapat menciptakan
suasana kelas yang dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar oleh siswa. Kemungkinan
siswa dalam pembelajaran kurang
aktif, serta cenderung pasif saat
mengikuti kegiatan belajar. Siswa
diharapkan dapat menjadi lebih aktif
dalam  pembelajaran dengan
membangkitkan aktivitas belajar.
Dengan  meningkatnya  aktivitas
belajar siswa maka hasil belajar
dapat meningkat (Anonim, 2011 : 2).

Rendahnya aktivitas siswa dalam
pembelajaran memberikan dampak
terhadap hasil belajar yang terjadi di
SMA Negeri 12 Bandar Lampung.
Hasil wawancara dengan guru
biologi kelas X pada November 2012
bahwa nilai rata-rata kelas X IPA
SMA N 12 Bandar Lampung untuk
materi pencemaran lingkungan yaitu
< 65. Hal tersebut menunjukkan
bahwa sekitar 60% siswa tidak tuntas
karena belum memenuhi standar
KKM (Kriteria

Minimum) vyang ditentukan oleh

Ketuntasan



sekolah pada mata pelajaran biologi
yaitu > 68. Ketidaktuntasan belajar
siswa tersebut terjadi karena cara
penyampaian pembelajaran seperti
ceramah dan diskusi yang digunakan
guru kurang sesuai dengan materi
pencemaran lingkungan yang

diajarkan.

Berdasarkan uraian di atas, maka
diperlukan model pembelajaran yang
dapat meningkatkan aktivitas siswa
dalam Dbelajar dan juga dapat
meningkatkan solidaritas sosial siswa
yang dapat memberikan dampak
positif terhadap hasil belajar siswa.
Model pembelajaran kooperatif tipe
TPS merupakan salah satu model
pembelajaran kooperatif yang pada
pelaksanaannya mengutamakan
siswa dalam  berbuat  untuk
menemukan sendiri konsep-konsep
materi dalam pembelajaran dengan
jalan berfikir (Think), berpasangan
(Pair), dan mengemukakan pendapat

(Share) (Ibrahim dkk., 2000 : 26).

Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Ariansyah (2009 : 37) bahwa
pembelajaran  TPS  memberikan

pengaruh signifikan terhadap
penguasaan materi pokok Sistem

Reproduksi Manusia. Hal yang sama

juga diungkapkan oleh Woulandari
(2011 : 48) bahwa model TPS dapat
meningkatkan penguasaan konsep
dan siswa lebih aktif dalam
pembelajaran.  Berdasarkan uraian
dilakukan

penelitian  mengenai  penggunaan

diatas, maka perlu

model pembelajaran kooperatif tipe
TPS terhadap aktivitas dan hasil

belajar siswa.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di
SMA Negeri 12 Bandar Lampung
pada semester genap 2013. Sampel
dalam penelitian ini adalah siswa
kelas X; sebagai kelas eksperimen
dan kelas X, sebagai kelas kontrol,
pengambilan sampel dipilih dengan
teknik purposive sampling.
Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimental semu (quasi
eksperiment) dengan mengunakan
desain pretes-postes kelompok tak
ekuivalen. Struktur desain penelitian

ini pada Gambar 1.



Kelas Pretes Perlakuan Postes
| — 0, — X — 0,

||_>01_>C _>02

Keterangan:

I = Kelas eksperimen (kelas X;)

Il = Kelas kontrol (kelas X5)

X = Perlakuan dengan model TPS

C = Perlakuan dengan metode diskusi
O; = Pretes

O, = Postes

Gambar 1. Desain penelitian pretes-postes
kelompok  tak  ekuivalen
(dimodifikasi dari Riyanto,
2001: 43)

Data penelitian berupa data
kualitatif berupa data deskripsi yang
diperoleh dari lembar observasi
aktivitas belajar siswa dan angket
tanggapan siswa terhadap model
pembelajaran  TPS serta data
kuantitatif berupa data hasil belajar
siswa yang diperoleh dari nilai
selisih antara nilai pretes dengan
postes dalam bentuk N-gain dan
dianalisis secara statistik dengan uji t

dan uji Mann whitney-U.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil penelitian berupa data
aktivitas belajar, hasil belajar, dan
tanggapan siswa terhadap model

pembelajaranTPS.
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Gambar 2. Rata-rata aktivitas belajar siswa
kelas kontrol dan eksperimen

Gambar 2 diketahui rata-rata
aktivitas belajar siswa pada kelas
eksperimen lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol.
Rata-rata aspek aktivitas belajar
siswa pada kelas eksperimen yaitu
mengerjakan tugas, interaksi siswa
dengan pasangan dan kecakapan
komunikasi berkriteria baik
sedangkan pada kelas kontrol rata-
rata aspek tiap aktivitas belajar siswa

berkriteria cukup.

Kontrol ~® Eksperimen
61,12 _68.79
® 48,65 46,38 40,17
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2.
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pretes postes N-gain

Keterangan: BTS= Berbeda Tidak Signifikan,
BS = Berbeda Signifikan

Gambar 3. Rata-rata nilai pretes, postes, dan
N-gain siswa kelas kontrol dan
eksperimen

Gambar 3 diketahui bahwa nilali

pretes pada kedua kelas berbeda

tidak signifikan artinya kedua kelas



memiliki kemampuan awal yang
sama terlihat dari nilai rata-rata
pretes pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Sedangkan untuk nilai
postes dan N-gain siswa pada kedua
kelas berbeda secara signifikan yang
terlihat dari perbedaan rata- rata nilai
postes dan N-gain siswa pada kelas

eksperimen lebih tinggi dari kelas

kontrol.
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Keterangan: BTS= Berbeda Tidak Signifikan,
BS = Berbeda Signifikan

Gambar 4. Rata-rata N-gain indikator

kognitif C4 kelas kontrol
dan eksperimen

Gambar 4 menunjukkan N-gain
indikator kognitif C4 pada kedua
kelas berbeda secara signifikan yang
terlihat N-gain siswa pada kelas
eksperimen lebih tinggi dari kelas
kontrol.

Gambar 5. Tanggapan siswa terhadap model
pembelajaran TPS

Gambar 5,
diketahui bahwa siswa menjawab

Berdasarkan

positif terhadap penggunaan model
TPS. Semua siswa merasa senang
pada materi pencemaran dan
pelestarian lingkungan dengan model
pembelajaran TPS. Selain itu siswa
dapat berinteraksi dengan teman
dalam pembelajaran, sehingga siswa
dapat meningkatkan semangat dan
motivasi belajarnya. Siswa belajar
menggunakan kemampuan sendiri,
serta siswa lebih mudah memahami
materi yang dipelajari, sehingga
siswa mudah dalam mengerjakan
soal di LKS tentang materi yang

dipelajari.
Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan pada siswa
kelas X di SMA Negeri 12 Bandar
Lampung bahwa penerapan model
pembelajaran  TPS  berpengaruh
signifikan terhadap peningkatan hasil
belajar siswa. Hal itu ditunjukkan
oleh nilai pretes, postes data N-gain
siswa (Gambar 3). Peningkatan hasil
belajar tersebut dikarenakan adanya
peningkatan aktivitas belajar yang
dilakukan oleh siswa selama proses

pembelajaran berlangsung.



Hal ini terjadi karena model TPS
mempengaruhi pola interaksi siswa
agar tercipta suatu pembelajaran
kooperatif yang dapat meningkatkan
penguasaan akademik siswa
(Nurhadi dan Senduk, 2004 : 67).
Selain itu sesuai dengan tanggapan
semua siswa (Gambar 5) yang
mengungkapkan ~ bahwa  model
pembelajaran TPS lebih mudah
memahami materi yang dipelajari
sehingga meningkatkan penguasaan

akademik siswa.

Hasil aktivitas belajar siswa
(Gambar 2) menunjukkan bahwa
aktivitas belajar siswa pada kelas
menggunakan model pembelajaran
TPS berkriteria baik karena selama
proses pembelajaran siswa banyak
melakukan aktivitas seperti belajar
berkomunikasi dengan baik,
mengerjakan tugas secara mandiri,
memiliki tanggung jawab,
berinteraksi dengan siswa lain, serta
turut berpartisipasi dalam

pembelajaran.

Hasil observasi aktivitas belajar
siswa dengan menggunakan model
pembelajaran TPS mampu
meningkatkan aktivitas belajar siswa,

dikarenakan model pembelajaran ini

siswa dilatih agar dapat mengerjakan
tugas secara mandiri ketika tahapan
think berlangsung. Pada tahapan
think siswa harus mengandalkan
kemampuan nya masing-masing saat
mengerjakan LKS sehingga mampu
mengerjakan tugas secara mendiri
tanpa mengganggu pasangannya. Hal
ini sesuai dengan pendapat siswa
melalui angket (Gambar 5) bahwa
siswa mampu belajar menggunakan

kemampuan sendiri.

Pada aspek aktivitas interaksi
siswa dengan pasangan berkriteria
baik (Gambar 2), karena pada saat
tahapan pair pasangan siswa dapat
menuangkan idenya masing-masing,
menambahkan gagasan dan berbagi
jawaban dengan pasangan sesuai
permasalahan pada LKS. Sehingga
jawaban LKS pada saat pair
(Gambar 7) sudah lebih baik dari
pada jawaban pada saat think
(Gambar 6).

Hal ini sesuai dengan pendapat
Lyman (2002 : 2) proses pelaksanaan
TPS akan membatasi munculnya
aktivitas siswa yang tidak relavan
dengan pembelajaran, karena siswa
harus mengemukakan pendapatnya
minimal pada pasangannya. Berikut

ini contoh jawaban siswa pada LKS



saat think dan pair pertemuan
pertama (Gambar 6 dan 7).
A. Siswa A

& Apa dampak yang ditimbulkan bagi linghungan dan kegiatan manusia pada
gambar di atas? Minimal 3

b. Bagaimana keterkaitan kegiatan manusia pada gambar & atas dengan kerusal
lingkungan?”

B. Siswa B

a. Apa dampak yang ditimbulkan hag: linghungan dan kegiatan manusia pada
gambar di atas? Minimal 3

b. Bagaimana keterkaitan kegistan manusia pada gambar i atas dengan kerusal
lingkungan?

i \
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Gambar 6. A dan B Contoh jawaban siswa
pada tahapan think

C. Siswa A dan B
*Gammbar B legal logging (pencbangan lar)

& Apa dampak yang ditimbulkan bagi lingkungan dari kegiatan manusia pada
mdmmmuw

- evosisie~  di A L

b, wwm-—ﬂ—"‘-w‘"ﬂ‘
W? (mengolah informasi)
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j A onyeloablian Weusety @ *ah

ambar 7 C Contoh Jawaban siswa pada
tahapan pair

Komentar Gambar 6 dan 7 : dari pekerjaan
siswa di atas, terlihat jawaban pada Gambar
6 masih kurang benar dan belum
memperoleh  skor ~maksimal. Berbeda
dengan jawaban pada Gambar 7 sudah
lengkap dan benar menyebutkan dampak
serta alsannya, karena jawaban tersebut telah
menuliskan dampak sesuai permasalahan
beserta alsannya sesuai permasalahan.

Pada aktivitas kecapakan
komunikasi siswa berkeriteria cukup
diduga siswa kurang mampu
menyampaikan pendapat,
menggunakan bahasa yang mudah di
pahami, dan masih ragu serta malu
untuk  mempersentasikan  hasil

jawaban ke depan kelas.

Berdasarkan pemaparan di atas
maka dapat dikatakan bahwa
peningkatan aktivitas belajar siswa
yang terjadi  selama  proses
pembelajaran dengan menerapkan
model pembelajaran TPS
mempengaruhi  peningkatan hasil
belajar oleh siswa. Hal itu juga di
perkuat dengan pernyataan  Lie
(2002 : 16) bahwa kelompok yang
terdiri dari dua orang memang
memiliki kelebihan, di antaranya
memberikan  kesempatan kepada
masing-masing anggotanya untuk
memberi kontribusi yang sama, serta
interaksi antar anggota lebih mudah
dan cepat.

Kemampuan berbagi informasi,
bertanya  dan mengungkapkan
pendapat terlaksana pada tahap
sharing. Model TPS menyebabkan
siswa aktif dalam pembelajarannya,
karena siswa belajar berkomunikasi

dengan baik, memiliki tanggung



jawab, Dberinteraksi dengan siswa
lain, serta turut berpartisipasi dalam

pembelajaran.

Peningkatan hasil belajar juga
didukung oleh hasil uji N-gain
indikator kognitif C4 (Gambar 4).
Merujuk pada Gambar 4 diketahui
bahwa hasil uji U pada indikator
kognitif C4 memiliki nilai rata-rata
N-gain yang berbeda signifikan.
indikator C4
ditunjukkan dengan analisis butir

Peningkatan

soal untuk soal tipe C4 dengan rerata
skor jawaban siswa sudah mampu
mendekati atau mencapai nilai
maksimal. hal ini terjadi karena
siswa dilatih untuk dapat
menganalisis suatu permasalahan
yang disajikan di dalam LKS
(Gambar 6 A dan B, 7 C).

Setelah dilakukan analisis butir
soal terlihat bahwa banyak siswa
yang mengalami kesulitan pada soal
nomor lima mengenai dampak yang
ditimbulkan pada lingkungan dan
keterkaitan kegiatan manusia dengan
pencemaran tanah oleh limbah
sampah anorganik dan penyemprotan
tanaman menggunakan pestisida.
Pada soal ini sebanyak 23 orang

masih memperoleh skor kecil dan

banyak yang tidak menjawab, diduga
karena kurang cermatnya siswa
dalam mengamati gambar dan
memahami soal. Hal ini didukung
dengan sebagian siswa yang masih
kurang memahami soal dengan baik
pada saat proses pembelajaran.
Berikut contoh Gambar 8A, 8B, dan
9C jawaban siswa:

A. Siswa C

& Aps dampak yang ditimbulkan bags linghungan dan kogistan manusa pada
gamber di atas” Minsmal 3

b Bagaimana ketcriaitan kogiatan manusia pada gambar di atas dengan poacemaran
Aanaly?

a._Mememprot. 4 i/b-gz ol Lidan _ cobor

1
b. e fanah an . dan _tamh

menjach trxurunrn nmngral .

B. Siswa D

& Apa dampak yang ditimbulkan bag lingkungan dar kogatan manusia pada
gambar Ji atas” Minimal 3

b Bagsimans Letcriaitan hegiatan mamisia pada gambar db atas dengan pencermaran
tanah?
—~—
a. - Menuemproe tanemsn dengen pesticics Secsra
berlebihan = 1

b. ==

Gambar 8. A dan B Contoh jawaban
siswa pada tahapan think

C.SiswaCdan D

 Apa dampak yang ditimbulkan bogi lingkungan dari kegiatan marasia pads
gambar di atas? Minimal 3 (menggali informasi)
Jawab: ~ g/’x’!’/’qempwt amw
clapat menimpulkéan Penyarst ; m, OA SV
— Menimbun S8, Anprs S = LErUs /Meperiis
<) /me . KESehs. ndgduk SR LS, 1
22 enceimeekan Linarungan

72
ki wl—.—##ﬂﬂwm—'

Bagaimana
‘mengolah informasi 2
::;( Karna o, )avt mcgﬂbv::an ernyarst ‘ 3
menaKensy MmN m s S/l
merusac_tyhch

Gambar 9. C Contoh jawaban siswa
pada tahapan Pair

*

Gambar 8 dan 9 dari jawaban

siswa di atas, terlihat Gambar 8



siswa kurang mampu menyebutkan
dampak serta mengaitkan antara
kegiatan manusia dengan
pencemaran  tanah.
Gambar 9

menuliskan

Sedangkan
kemampuan  siswa

dampak serta
mengaitkan antara kegiatan manusia
dengan pencemaran tanah oleh
limbah sampah anorganik dan
penyemprotan tanaman
menggunakan pestisida yang
menunjukkan bahwa siswa memiliki

kemampuan menganalisis yang baik.

Berdasarkan uraian diatas maka
dapat dikatakan bahwa penggunaan
model TPS berpengaruh signifikan
terhadap aktivitas dan hasil belajar
siswa. Peningkatan hasil belajar oleh
siswa pada kelas yang diterapkan
model TPS terjadi dikarenakan
adanya peningkatan aktivitas belajar
yang dilakukan oleh siswa selama
proses pembelajaran berlangsung.
Selain itu model TPS juga membawa
pengaruh baik bagi siswa terhadap
materi pencemaran dan pelestarian
lingkungan. Hal ini sesuai dengan
tanggapan sebagian besar siswa yang
mengungkapkan  bahwa  senang
mempelajari materi dengan

menggunakan model TPS sehingga

membuat siswa lebih  mudah

memahami materi.
Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil analisis dan
pembahasan, maka dapat
disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran  TPS  berpengaruh

terhadap  peningkatan  aktivitas
belajar dan hasil belajar siswa kelas
X SMA Negeri 12 Bandar Lampung
Tahun Pelajaran 2012/2013 pada
materi pencemaran dan pelestarian
lingkungan.

Penulis menyarankan  peneliti
yang hendak menggunakan model
pembelajaran TPS hendaknya
meminta siswa agar mengumpulkan
lembar jawaban  masing-masing
siswa pada saat tahapan Thinking
untuk mengetahui kemampuan awal
siswa sebelum siswa melakukan
tahapan Pairing dan model TPS
memerlukan waktu yang cukup lama,
sehingga guru hendaknya sebelum
melaksanakan proses pembelajaran
sebaiknya terlebih dahulu merancang
kesesuaian waktu dengan materi
pokok agar pembelajaran dapat

berjalan dengan efektif dan efisien.
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